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ABSTRAK

Diterima : 14 November 2023

Tanjung Sial, Laela, dan Manipa memiliki hamparan terumbu karang yang luas

Disetujui :15November 2024  dengan sumberdaya ikan yang melimpah, sehingga nelayan cenderung
Terbit Online  : 18 November 2024~ mengoperasikan pancing ulur untuk menangkap ikan karang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kelimpahan hasil tangkapan pancing ulur di perairan
Kata Kunci: Tj. Sial, Laela, dan Manipa, Maluku. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
kelimpahan, observasi melalui operasi penangkapan langsung pada bulan November tahun
hasil tangkapan, 2022, kemudian data dikumpulkan untuk dianalisis menggunakan ANOVA Single
pancing ulur, Factor. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 27 jenis ikan yang dikelompokkan
Tj. Sial, dalam 15 famili, didominasi oleh Balistidae dan Serranidae, serta terdistribusi
Laela, pada Tj. Sial sebanyak 69 individu, Laela sebanyak 73 individu, dan Manipa
Manipa. sebanyak 124 individu. Caesio sp. yang tertangkap di lokasi Manipa memiliki
jumlah terbanyak, diikuti oleh M. vidua yang tertangkap di Tj. Sial. Analisis variansi
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kelimpahan hasil tangkapan pancing
ulur di tiga lokasi penelitian, berdasarkan jumlah jenis dibuktikan dengan Fhitung
4,52 > Frabel 3,68 sehingga Ho ditolak, dan berdasarkan jumlah hasil tangkapan
dibuktikan dengan Fhitung 3,75 > Frabel 3,68 sehingga Ho ditolak.
PENDAHULUAN informasi tentang penggunaan pancing ulur dapat
Perikanan pancing ulur merepresentasikan menangkap sebanyak 10.073 individu, terdiri atas
kegiatan perikanan umumnya yang sering 104 spesies dari 24 famili di perairan Teluk Kotania,

mengalami dinamika hasil tangkapan secara harian
maupun musiman. Naik-turunnya hasil tangkapan
pancing ulur biasanya ditunjukkan oleh Catch per
Unit Effort (CPUE) seperti yang dilaporkan Ekawaty
et al. (2015), Gonzalez (2019), Humphries et al
(2019), Aryasuta et al. (2020), yang memberikan
informasi tentang besarnya tangkapan rata-rata di
setiap kali melakukan upaya penangkapan dalam
satu unit waktu. Kondisi yang dinamis ini biasanya
menjadi indikator untuk mengetahui kapasitas
perikanan setempat dalam mengakses sumberdaya
ikan di perairan.

Studi tentang kelimpahan hasil tangkapan
adalah salah satu pendekatan untuk mengetahui
kapasitas penangkapan dan kondisi sumberdaya
ikan. Kapasitas penangkapan merujuk pada
penggunaan satu jenis alat tangkap untuk dapat
menangkap sebanyak-banyaknya ikan tangkapan
yang bernilai ekonomis. Penelitian Hutubessy
(2021) menunjukkan data kelimpahan tangkapan
dari studi yang dilakukannya terhadap alat tangkap
pancing ulur, longline dan troll line, yang memberi

lebih kecil dari jumlah tangkapan longline namun
lebih besar dari jumlah tangkapan troll line di lokasi
yang sama.

Pengoperasian pancing ulur biasanya identik
dengan perikanan skala kecil (Picaulima et al,
2021), walaupun penggunaan alat tangkap ini juga
dioperasikan dalam perikanan dengan skala yang
lebih besar yang menggunakan armada cukup besar
(Ekawaty et al, 2015). Hal ini disebabkan oleh
faktor konstruksi dan pengoperasiannya yang
murah dan mudah sehingga nelayan kecil sering
menggunakannya sebagai alat tangkap utama. Studi
yang dilakukan Hutubessy et al (2014)
menunjukkan penggunaan pancing ulur sebagai
salah satu alat tangkap utama dalam perikanan
skala kecil di perairan Teluk Kotania, Seram Barat,
yang merupakan upaya diversifikasi alat tangkap
oleh nelayan setempat untuk menangkap ikan
karang. Penggunaan alat tangkap tersebut hingga
kini masih berlangsung terutama untuk menangkap
ikan karang pada daerah-daerah sebaran terumbu
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karang sebagaimana terpantau pada desa-desa
pesisir lainnya di wilayah Seram Barat.

Perairan Dusun Laela yang berdekatan
dengan Tj. Sial di bagian ujung barat Pulau Seram,
hingga perairan Pulau Manipa menjadi lokasi di
perairan barat Pulau Seram yang sering dijadikan
daerah penangkapan menggunakan pancing ulur.
Tiga lokasi ini memiliki sebaran terumbu karang
yang cukup luas dengan kelimpahan sumberdaya
ikan yang berasosiasi dengannya, sehingga nelayan
cenderung mengoperasikan pancing ulur untuk
mencari ikan karang konsumsi dan selanjutnya

dijual.

Barbasis pada kondisi di atas, maka
penelitian ini dilakukan untuk memberikan
informasi mengenai kegiatan penangkapan

menggunakan pancing ulur di tiga lokasi, Tj. Sial,
Laela, dan Pulau Manipa. Informasi dalam
penelitian ini berfokus pada kelimpahan hasil
tangkapan pancing ulur yang diukur dari jumlah
jenis ikan tangkapan dan jumlah tangkapan per
jenis ikan.

RUMUSAN MASALAH

Berbasis pada latar belakang penelitian di
atas, maka penelitian ini dilakukan dengan fokus
pada permasalahan penangkapan ikan karang
menggunakan pancing ulur di perairan Tj. Sial, Laela
dan Manipa. Kegiatan penangkapan ikan karang

menggunakan pancing ulur telah berlangsung sejak
lama di tiga lokasi tersebut namun belum ada studi
atau kajian ilmiah mengenai kegiatan dimaksud.
Permasalahan tersebut memunculkan pertanyaan
“Apa jenis-jenis tangkapan yang diperoleh dalam
pengoperasian pancing ulur? Bagaimanakah
kelimpahan hasil tangkapan pancing ulur? dan
Apakah ada perbedaan kelimpahan tangkapan di
tiga lokasi kajian? Studi tentang kelimpahan hasil
tangkapan pancing ulur yang meliputi jumlah dan
jenis tangkapan, serta perbedaan kelimpahan hasil
tangakapn di tiga lokasi kajian akan membantu
mengisi kekosongan informasi dan menjawab
substansi persmasalahan di atas.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan November
2022, yang terdiri dari enam hari pada minggu
kedua (tanggal 7 - 12 November 2022) di lokasi Tj.
Sial, enam hari minggu ketiga (tanggal 14 - 19
November 2022) di lokasi Laela, dan enam hari
pada minggu keempat (21 - 26 November 2022) di
lokasi Manipa. Tiga lokasi kajian merupakan
perairan pesisir yang berada di bagian barat Pulau
Seram, Maluku. Sebaran lokasi tersebut berbeda,
terdiri dari lokasi Tj. Sial dan Laela yang berada di
pesisir Pulau Seram, sementara lokasi Manipa
berada di pesisir Pulau Manipa.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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Pengambilan data dilakukan menggunakan
teknik observasi dengan cara mengikuti operasi
penangkapan di masing-masing lokasi. Seluruh
hasil tangkapan dicatat untuk selanjutnya
diidentifikasi menggunakan buku identifikasi
Allen (1999). Alat tangkap yang digunakan adalah
pancing ulur berganda atau selanjutnya disebut
pancing ulur dengan kode 09.1.1 sebagaimana
yang dimaksudkan dalam Permen KP No. 18
Tahun 2021. Hook yang digunakan bernomor 8
dan 10 dengan umpan berupa potongan daging
ikan layang. Pengambilan data dilakukan dengan
bantuan armada longboat bermesin tempel 15 PK
merk Yamaha.

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode analisis Descriptive Statistic
untuk  mendeskripsikan  kelimpahan hasil
tangkapan, serta metode ANOVA Single Factor
(Ostertagova and Ostertag, 2013; Wahid et al,
2017) untuk menganalisis perbedaan kelimpahan
hasil tangkapan. Metode ANOVA Single Factor
berdasar pada hipotesis nul (Ho) yang
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan nyata
antara lokasi yang dikaji. Analisis dilajutkan
dengan uji Tukey untuk menampilkan perbedaan
yang terjadi antara tiga lokasi kajian (Wahid et al.
2017). Analisis dilakukan dengan bantuan paket
program MS Excel dan Minitab pada komputer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Penangkapan

Penangkapan ikan menggunakan pancing
ulur dimulai dengan persiapan alat tangkap dan
kebutuhan lain untuk mendukung operasional
penangkapan. Alat tangkap yang digunakan
memiliki konstruksi sebagaimana ditampilkan
dalam Tabel 1, dengan umpan yang digunakan
berupa potongan daging ikan layang (Decapterus
sp.) berukuran 4 - 6 cm.

Tabel 1. Konstruksi pancing ulur

Spesifikasi Item
Bahan: Plastik Penggulung
Panjang: 8 - 10 cm
Diameter: 20 cm
Bahan:  Nylon
(snar)
Nomor: 300

monofilament | Main line

Spesifikasi Item
Ukuran: 0,57 mm

Nomor: 2 Swivel
Bahan: Nylon monofilament | Branch line
(snar)

Nomor: 100

Panjang: 50 - 60 cm

Nomor: 8 dan 10 Hook

Bahan: Timah
Berat: 300 - 500 gram

Pemberat

Waktu penangkapan terdiri dari periode
waktu terang dan waktu gelap dalam satu hari
melaut, dengan total lama melaut adalah 6 jam per
hari atau 36 jam selama enam hari. Lokasi
penangkapan dipilih dengan mempertimbangkan
keberadaan terumbu karang sebagai tempat
berkumpulnya ikan karang dan organisme akuatik
lainnya (Hixon and Randall, 2019). Lokasi
penangkapan memiliki kedalaman antara 6 - 40
m, dengan jarak 20 - 100 m dari garis pantai.

Penangkapan ikan menggunakan pancing
ulur dimulai saat tiba di fishing ground atau sesaat
setelah labuh jangkar dilakukan. Penangkapan
ikan menggunakan pancing ulur dilakukan
melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Pencatatan koordinat lokasi, dilakukan
menggunakan bantuan GPS, alat tulis dan
lembaran data.

2. Pemasangan umpan, dilakukan menggunakan
umpan berupa potongan daging ikan layang
pada seluruh hook yang digunakan.

3. Setting atau penurunan alat tangkap,
dilakukan setelah umpan terpasang pada
hook.

4. Hauling atau penarikan alat tangkap,
dilakukan setelah umpan dimakan oleh ikan
yang memberi tanda berupa adanya gaya
tarik yang bekerja pada main line.

5. Setting dan hauling dilakukan seterusnya
hingga waktu melaut selesai.

6. Pengambilan ikan tangkapan, dilakukan
setelah ikan diangkat dan dilepaskan dari
hook. Ikan selanjutnya dimasukkan ke dalam
box penampung.
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Pencatatan koordinat lokasi — Pemasangan umpan > Setting alat tangkap
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Pengambilan dan . .
penyimpanan ikan Sett/n_ti a/rfuallinsie Is:sfsirusnya - Hauling alat tangkap
tangkapan P

Komposisi Jenis Tangkapan

Komposisi jenis tangkapan terbagi dalam
dua kelompok besar yaitu kelompok ikan (finfish)
dan kelompok non-ikan. Total sebanyak 27 jenis

dilokasi Tj. Sial, Laela dan Manipa, terbagi atas 25
jenis ikan (finfish) dan dua jenis non-ikan (Sepia
sp. dan Loligo sp.). Seluruh jenis tangkapan
terkomposisi dalam 15 famili (Tabel 2, Gambar

3).

ikan tangkapan selama enam hari penangkapan

Gambar 2. Alur proses penangkapan

Tabel 2. Komposisi jenis hasil tangkapan pada tiga lokasi kajian

Lokasi Famili Spesies Nama Lokal
Holocentridae Sargocentron tiereoides Gora
Mullidae Parupeneus multifasciatus Salmaneti
Balistidae Odonus niger Tatu

Tj. Sial Balistidae Pseudobalistes sp. Tatu
Balistidae Melichthys indicus Tatu
Balistidae Melichthys vidua Tatu
Carangidae Caranx melampygus Bubara
Serranidae Variola albimarginata Garopa
Serranidae Cephalopholis sexmaculata Garopa Sunu
Serranidae Cephalopholis urodeta Garopa
Priacanthidae Priacanthus tayenus Swanggi

Laela Nemipteridae Nemipterus sp1. Silapa

Lethrinidae Monotaxis sp. Sidemo Cina
Carangidae Gnathanodon speciosus Bubara
Scombridae Gymnosarda unicolor Tuna Gigi Anjing
Sphyraenidae Sphyraena barracuda Piskada
Sepiidae Sepia sp. Sontong
Serranidae Cephalopholis miniata Garopa Tungsing
Serranidae Cephalopholis urodeta Garopa
Serranidae Variola albimarginata Garopa

Manipa Serranidae Cephalopholis sexmaculata Garopa Sunu
Caesionidae Caesio sp. Lalosi
Lutjaniade Lutjanus rufolineatus Gurara
Lutjaniade Lutjanus bahor Kakap Batu
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Lokasi Famili Spesies Nama Lokal
Nemipteridae Nemipterus sp2. Silapa
Lethrinidae Lethrinus olivaceus Sikuda
Holocentridae Sargocentron tiereoides Gora
Kyphosidae Kyphosus cinerascens Ile
Balistidae Sufflamen fraenatum Tatu
Carangidae Caranx sp. Bubara
Sphyraenidae Sphyraena barracuda Piskada
Loliginidae Loligo sp. Cumi

Famili Carangidae menjadi kelompok ikan
yang ditemukan di tiga lokasi, sementara famili
Mullidae, Priacanthidae, Scombridae, Caesionidae,
Kyphosidae, Sepiidae, dan Loliginidae hanya
ditemukan di satu lokasi secara terpisah. Dilihat
dari jumlah jenis, famili Balistidae (kelompok ikan
tatu) menyumbang sebanyak lima jenis ikan atau
18% dari total jenis tangkapan, diikuti oleh famili
Serranidae (kelompok ikan garopa) yang
menyumbang sebanyak empat jenis ikan atau 15%
dari total jenis tangkapan.

Pada tingkat jenis, tidak ditemukan jenis ikan
yang tertangkap di tiga lokasi kajian, Tj. Sial, Laela
dan Manipa secara bersamaan. Tiga anggota famili
Serranidae yaitu C. sexmaculata, C. urodeta, dan V.
albimarginata ditemukan di lokasi Laela dan
Manipa, seperti halnya S. tiereoides yang juga
ditemukan di dua lokasi yaitu Tj. Sial dan Manipa,
serta S. barracuda yang ditemukan di lokasi Laela
dan Manipa.

Tingginya jumlah jenis tangkapan dari famili
Balistidae adalah suatu konsekuensi logis dari sifat
hidup kelompok ikan tersebut yang merupakan
penghuni terumbu karang. Fitzpatrick et al (2012)

membuat rumusan mengenai preferensi habitat
kelompok ikan famili Balistidae yang menempati
perairan dangkal hingga dapat mencapai

kedalaman 109 m (Fitzpatrick et al., 2012). Sifatnya
sebagai karnivora menyebabkan kelompok hewan
ini aktif memburu ikan kecil di terumbu karang
(Afrisal et al, 2019) terutama siang hari karena
tergolong organisme diurnal (Harsindhi et al,
2020).

Gonzalez (2019) memperoleh empat jenis
ikan tangkapan dari famili Serranidae yang
mendominasi seluruh famili dari hasil tangkapan di
Teluk Puerto Princesa, Palawan, Filipina.
Penelitiannya itu menunjukkan genus Cephalopholis
juga mendominasi hasil tangkapan sebagaimana
yang diperoleh dalam penelitian ini. Prihatiningsih
et al. (2023) memperoleh hasil yang menunjukkan
famili Serranidae mendominasi hasil tangkapan
pancing ulur di perairan Pulau Wakatobi. Hutubessy
(2021) memperoleh hasil yang menyatakan famili
Serranidae mendominasi hasil tangkapan pancing
ulur di perairan Teluk Kotania, Seram Barat,
Maluku, dengan jumlah sebanyak 21 jenis termasuk
di antaranya C. miniata dan V. albimarginata.
Temuan-temuan tersebut menunjukkan kelompok
ikan grouper dari famili Serranidae sering
mendominasi hasil tangkapan pancing ulur di
perairan dangkal yang menjadi lokasi sebaran
terumbu karang sebagai habitatnya (Putra et al
2020; Darmawan et al., 2023).
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Gambar 3. Persentasi jenis tangkapan dilihat dari tingkat famili

Tabel 2 juga menunjukkan tertangkapnya
kelompok ikan pelagis dalam operasi penangkapan
di daerah sebaran terumbu karang, termasuk dua
jenis non-ikan sebagai organisme berciri peruaya
jauh. Hal ini merupakan gejala umum dalam
perikanan ikan karang, dimana banyak organisme
pelagis sering ikut tertangkap dalam operasi
penangkapan. Fungsi terumbu karang sebagai
habitat, fishing ground, nursery ground dan
spawning ground menyebabkan banyak komunitas
organisme akuatik sering masuk ke ekosistem
tersebut selain komunitas organisme penghuni
tetap terumbu karang (Hixon and Randall, 2019;
Putra et al, 2020). Hal inilah yang menjadi
penyebab tertangkapnya jenis organisme pelagis,
termasuk G. unicolor, C. melampygus, Caranx sp., dan
S. barracuda yang tergolong pelagis besar sebagai
peruaya jauh. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pancing ulur sering menangkap ikan pelagis
dan kelompok non-ikan di lokasi terumbu karang
(Gonzalez, 2019; Humphries et al, 2019; Hutubessy,
2021; Prihatiningsih et al., 2023). Sifat alat tangkap
tersebut pada dasarnya memiliki kemampuan
selektivitas jenis dan ukuran melalui kontrolnya
pada jenis umpan, ukuran hook, jarak hook, atau
warna umpan/atraktor (Asia and Garcia, 2009;
Ontomwa et al, 2019) selain faktor kedalaman,
yang memungkinkan jenis ikan karang atau pelagis
untuk tertarik pada umpan dan akhirnya terkait
pada hook.

Kelimpahan Hasil Tangkapan

Kelimpahan ikan tangkapan dalam penelitian
ini dinyatakan dalam jumlah jenis tangkapan dan
jumlah tangkapan per jenis. Jumlah jenis tangkapan
tersebar pada kisaran 3 - 12 jenis, atau rata-rata
ikan tangkapan berjumlah 5,78 jenis per hari
melaut. Jumlah jenis terbanyak diperoleh pada hari
ke-4 di lokasi Manipa (12 jenis), diikuti oleh jumlah
jenis tangkapan pada hari ke-6 di lokasi yang sama
(10 jenis). Jumlah jenis tersedikit diperoleh pada
hari ke-1, hari ke-3 dan hari ke-4 di lokasi Tj. Sial,
serta hari ke-2 di lokasi Laela, yang masing-masing
hanya terdiri dari tiga jenis tangkapan.

Jika dilihat menurut lokasi, perairan Tj. Sial
memiliki jumlah jenis yang tersebar pada kisaran 3
- 6 jenis per hari melaut (rata-rata 4 jenis). Sebaran
jenis tangkapan pada lokasi Laela berada pada
kisaran 3 - 9 jenis per hari melaut (rata-rata 5,50
jenis), sementara pada lokasi Manipa, sebaran jenis
tangkapan berada pada kisaran 4 - 12 jenis per hari
melaut (rata-rata 7,83 jenis). Jumlah total jenis yang
tertangkap di masing-masing lokasi adalah tujuh
jenis di lokasi Tj. Sial, 10 jenis di lokasi Laela, dan 15
jenis di lokasi Manipa.
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Gambar 4. Grafik sebaran jumlah jenis tangkapan
pada tiga lokasi kajian

Jumlah tangkapan yang diukur dalam ukuran
jumlah individu juga tersebar secara bervariasi
pada tiga lokasi kajian. Secara keseluruhan, kisaran
jumlah tangkapan adalah 6 - 35 individu yang
tertangkap setiap kali melaut, dengan rata-rata
berjumlah 14,78 individu per hari melaut. Jumlah
tangkapan tersedikit diperoleh pada hari ke-4 di
lokasi Tj. Sial (6 individu), sementara jumlah
terbanyak dalam satu hari melaut diperoleh pada
hari ke-4 di lokasi Manipa (35 individu).
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Gambar 5. Grafik sebaran jumlah tangkapan pada
tiga lokasi kajian

Menurut lokasi kajian, sebaran
tangkapan pada Tj. Sial berada pada kisaran 6 - 16
individu per hari melaut (rata-rata 11,50 individu).
Pada lokasi Laela, sebaran jumlah tangkapan berada
pada kisaran 8 - 21 individu per hari melaut (12,17
individu), sementara lokasi Manipa berada pada
kisaran 11 - 35 individu per hari melaut (rata-rata
20,67 individu). Jumlah total tangkapan yang
diperoleh per lokasi kajian adalah 69 individu pada
lokasi Tj. Sial, 73 individu pada lokasi Laela, dan 124

individu pada lokasi Manipa.

jumlah

Caesio sp. (ikan lalosi) merepresentasi jenis
ikan yang memiliki jumlah individu terbanyak (21
individu) dibanding 26 jenis lainnya, diperoleh di
lokasi Manipa. M. vidua (ikan tatu) menyumbang
jumlah individu terbanyak setelah Caesio sp. dengan
total 19 individu, diperoleh di lokasi Tj. Sial. Jumlah
tersebut melebihi jumlah rata-rata per jenis
tangkapan per lokasi yaitu 8,31 individu.

G. speciosus dan G. unicolor (lokasi Laela)
serta L. bahor (Lokasi Manipa) masing-masing
memiliki satu individu saja di tiap lokasi. Jumlah
individu tiga jenis ikan tersebut sedikit lebih rendah
dari P. multifasciatus (lokasi Tj.Sial) dan Loligo sp.
(lokasi Manipa), masing-masing memiliki jumlah
dua individu di tiap lokasi.
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Gambar 6. Sebaran jumlah individu per jenis tangkapan

Perbedaan Kelimpahan Hasil Tangkapan

Kelimpahan hasil tangkapan yang telah
diuraikan sebelumnya menjadi objek perbandingan

menggunakan analisis ragam. Jumlah jenis

tangkapan dan jumlah tangkapan merepresentasi
indeks biologi untuk melakukan analisis ragam
yang bersumber dari tiga lokasi kajian, perairan Tj.
Sial, Laela dan Manipa. Hasil analisis ragam dari dua
parameter tersebut dapat ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis ragam jumlah jenis dan jumlah tangkapan menurut lokasi kajian

Sumber DB JK KT F P

Keragaman
Jumlah Jenis Tangkapan
Lokasi 2 44,78 22,39 4,52 0,029
Sisaan 15 74,33 4,96
Total 17 11911 |
Jumlah Tangkapan
Lokasi 2 3134 162,7 3,75 0,048
Sisaan 15 627,7 41,8
Total 17 o411 |

Hasil analisis ragam jumlah jenis tangkapan
pada tiga lokasi kajian menunjukkan adanya
perbedaan nyata, dibuktikan dengan perbandingan
Fhitung 4,52 dengan Fubel 3,68. Dengan pola Fhitung >
Fubel, maka disimpulkan bahwa Ho ditolak yang
berarti jumlah jenis tangkapan pada lokasi Tj. Sial,
Laela dan Manipa berbeda secara nyata. Hasil
tersebut diperkuat dengan uji nilai P terhadap
alpha, yang menunjukkan 0,029 < 0,05 sehingga Ho
ditolak.

Analisis ragam jumlah tangkapan pada tiga
lokasi kajian menunjukkan kondisi yang serupa
dengan hasil di atas, dibuktikan dengan Fhitung 3,75 >
Ftabel 3,68. Melihat pola hubungan dua nilai F
tersebut, maka disimpulkan bahwa Ho ditolak yang
berarti jumlah tangkapan yang diperoleh dari
pancing ulur berbeda nyata di tiap lokasi. Hal ini
diperkuat dengan wuji P terhadap alpha, yang
menunjukkan 0,048 < 0,05 sehingga Ho ditolak.
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Hasil pengujian di atas dilanjutkan dengan Uji
Tukey untuk melihat sebaran nilai tengah jumlah
jenis tangkapan pada tiga lokasi kajian,
sebagaimana digambarkan dalam Gambar 7.
Berbasis pada gambar tersebut, terlihat sebaran
tengah tiga
bersinggungan. Jumlah jenis tangkapan pada Tj. Sial
(rata-rata 4,00 £ SD 1,27) terlihat memiliki nilai
tengah yang lebih rendah, diikuti oleh jumlah jenis
tangkapan pada lokasi Laela (rata-rata 5,50 + SD

nilai lokasi hampir tidak saling

2,26) dan Manipa (rata-rata 7,83 + SD 2,86). Data
sebaran tersebut menunjukkan jumlah jenis
tangkapan pada masing-masing lokasi telah
mencapai suatu ambang batas nilai minimum yang
memungkinkan terjadi perbedaan. Hal ini
membuktikan hasil analisis ragam (uji F) yang telah
dilakukan, sehingga mempertegas kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan nyata antara tiga lokasi
kajian.

Lokasi N Mean StDew R it Fo-mmmmm o Fo-mmmmm o tommmmm -
Tj. Sial & 4.888 1.265 (--------- - )
Laela 6 5.580 2.258 (--------- o )
Manipa 6 7.833 2.858 (----——-—-—-- R )
-mmmmmm o -mmmm oo H-mmmm oo H-mmmm oo
2.8 4.8 6.8 g.e

Gambar 7. Uji perbandingan nilai tengah jumlah jenis tangkapan pada tiga lokasi kajian

Kondisi yang hampir serupa terjadi pada
sebaran jumlah tangkapan pancing ulur di tiga
lokasi kajian. Melalui Uji Tukey, maka terlihat nilai
tengah jumlah tangkapan pada lokasi Tj. Sial (rata-
rata 11,50 * SD 3,62) bersinggungan dengan lokasi
Laela (rata-rata 12,17 + SD 5,46), sementara nilai
tengah pada lokasi Manipa tersebar menjauhi dari
dua lokasi tersebut (rata-rata 20,67 * SD 9,09).

Kelimpahan ikan dalam unit jumlah tangkapan pada
tiga lokasi ini secara keseluruhan telah memenuhi
suatu ambang batas nilai minimum yang
memungkinkan terjadi perbedaan antar lokasi.
Hasil ini membuktikan perbedaan nyata jumlah
tangkapan pada tiga lokasi sebagaimana yang
disimpulkan dari analisis ragam (uji F).

Lokasi N Mean StDev e
Tj. Sial & 11.500 3.&81%9 [(———-
Lasla 6 1l2.1le7 G5.45&
Manipa & 20.667 9.0%2
+ _____
6.0

Gambar 8. Uji perbandingan nilai tengah jumlah tangkapan pada tiga lokasi kajian

Berbasis pada hasil analisis ragam dan uji
perbandingan nilai tengah (Uji Tukey), maka
tergambar suatu kondisi dimana hasil tangkapan
yang diperoleh menggunakan pancing ulur di
perairan Manipa melebihi dua lokasi lainnya,
selanjutnya diikuti dengan tangkapan di perairan
Laela. Jenis dan jumlah tangkapan di perairan
Manipa secara bersamaan mendominasi hasil
tangkapan, yang mengindikasikan perairan dengan
produktivitas yang tinggi jika berasumsi bahwa
waktu penyampelan sebanyak enam kali (enam hari
penangkapan) dapat merepresentasi kondisi
faktual, walau kajian secara menyeluruh
(melibatkan waktu yang lebih lama dan tercatat
secara time series) perlu dilakukan. Sebaliknya,

perairan Tj. Sial merepresentasikan lokasi yang
menyumbang jenis dan jumlah tangkapan terendah.

Faktor kondisi perairan diindikasikan
menjadi penyebab perbedaan kelimpahan hasil
tangkapan pancing ulur selain dinamika hasil
tangkapan harian yang menjadi ciri khas perikanan
tangkap. Penelitian Picaulima (2021)
menunjukkan fakor-faktor yang mempengaruhi
jumlah tangkapan pancing ulur adalah daerah
penangkapan dan curah hujan, selain faktor
kapasitas armada yang digunakan. Ekawaty et al.
(2015) memperoleh hasil bahwa cuaca dan musim
mempengaruhi perbedaan hasil tangkapan pancing
ulur di perairan Laut Sawu dan Laut Timor. Melihat
kondisi yang ditemui di tiga lokasi kajian, maka

et al
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penyebab cuaca dan musim dapat diabaikan karena
operasi penangkapan berlangsung pada perairan
yang relatif tenang, terkecuali pada lokasi Tj. Sial
yang berarus kuat sehingga operasi penangkapan
sering mengalami kendala teknis.

Faktor daerah penangkapan diduga menjadi
penyebab utama perbedaan hasil tangkapan. Faktor
ini berkaitan erat dengan kondisi, status dan luasan
termasuk bentuk tumbuh terumbu karang, serta
kompleksitas habitat seperti jenis substrat,
kelimpahan makanan dan kedalaman yang
mempengaruhi kelimpahan ikan (Ainsworth and
Mumby, 2015; Gonzalez, 2019; Harsindhi et al,
2020; Sala et al,, 2020; Putra et al, 2020; Zhang et
al., 2022). Perairan pesisir Pulau Manipa terutama
di bagian utara pulau memiliki sebaran terumbu
karang yang relatif baik dan luas pada topografi
dasar yang relatif datar, yang membentuk suatu
kondisi habitat untuk menjamin tingginya
kelimpahan ikan karang di lokasi ini. Hal ini menjadi
alasan nelayan di pulau-pulau sekitar sering
perairan sebagai

menjadikan ini daerah

penangkapan.

Kondisi sebaliknya ditemukan di lokasi Laela,
yang terpantau memiliki sebaran terumbu karang
pada topografi
kerusakan sebagai akibat praktek penangkapan
destruktif. Hal ini sangat mengganggu dan
mengancam  eksistensi,  kelimpahan  serta
kelestarian sumberdaya ikan secara langsung
sehingga menyebabkan penurunan produktivitas
penangkapan (Jones et al, 2004; Pratchett et al,
2011; Putra et al, 2020; Darmawan et al., 2023).
Berbeda dengan karakteristik perairan Tj. Sial, yang
merepresentasikan lokasi perairan berarus kuat
topografi sehingga

yang curam dan mengalami

dan  memiliki curam,
memungkinkan penangkapan berlangsung hanya
pada wilayah yang sempit, selain kendala teknis
yang dialami selama operasi penangkapan sebagai

akibat perairan berarus kuat.
KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah
tangkapan pancing ulur pada tiga lokasi tersusun
atas 27 jenis tangkapan, yang secara total tergabung
dalam 15 famili. Jenis tangkapan didominasi oleh
anggota famili Balistidae (lima jenis ikan atau 18%)
dan Serranidae (empat jenis ikan atau 15%), dengan
jumlah individu terbanyak diperoleh pada jenis

Caesio sp. yang tertangkap di lokasi Manipa (21
individu), diikuti oleh M. vidua yang tertangkap di
lokasi Tj. Sial (19 individu).

Kelimpahan hasil tangkapan pancing ulur
berbeda secara nyata dilihat dari ukuran jumlah
jenis dan jumlah tangkapan antara lokasi Tj. Sial,
Laela, dan Manipa. Analisis ragam jumlah jenis
tangkapan menunjukkan Fhitung 4,52 > Frabel 3,68
sehingga Ho ditolak, sementara analisis ragam
jumlah tangkapan menunjukkan Fhitung 3,75 > Ftabel
3,68 sehingga Ho ditolak. Hasil tersebut
memperkuat data sebaran kelimpahan hasil
tangkapan pancing ulur, dimana lokasi Manipa
memiliki jumlah jenis terbanyak (15 jenis
tangkapan) dan jumlah individu terbanyak (124
individu) yang mengindikasikan kesuburan
perairan tersebut untuk mendukung Kkegiatan
penangkapan ikan.
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